Volume 6 No. 2, 2026 e-issn : 2808-7011, p-issn : 2808-6996
Jurnal Pengahdian Masyarakal DOI : 1056013/1akv6125548 Accredited: Sinta 5

ML

Pendampingan Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab melalui Metode Drill
Berbasis Game-Based Learning pada siswa kelas II SD Alif Rimba

Fazari Zul Hasmi Kanggas'*, Selmarisa Wardhani?, Kemal Yudha Bimantoro®, Siska Cholydia Harnum*

1234 Universitas Darussalam Gontor, Indonesia
*email corresponding author: fazarizulhasmikanggas@unida.gontor.ac.id

ABSTRACT

This community service activity aimed to improve the Arabic vocabulary mastery of second-grade
students at Alif Rimba Elementary School through the implementation of the Drill Method in the
learning process. The Drill Method was selected because it is considered effective for foreign
language instruction, particularly Arabic, as it helps students develop vocabulary memorization
and comprehension skills through repetitive and structured practice. The activity was carried out
in the form of Arabic language learning assistance involving second-grade students at Alif Rimba
Elementary School. The implementation stages included needs identification, learning activities
using the Drill Method, and evaluation through pre-tests and post-tests. The results demonstrated
an improvement in students’ ability to memorize and understand Arabic vocabulary. This
improvement was evidenced by the evaluation results, which showed an increase in the number of
students who correctly answered the test questions in the post-test compared to the pre-test.
Therefore, the Drill Method can serve as an effective alternative learning strategy for enhancing
Arabic vocabulary mastery among elementary school students.
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PENDAHULUAN

Kemampuan menulis (maharah kitabah) merupakan salah satu keterampilan dasar
dalam pembelajaran bahasa Arab yang menuntut ketelitian, konsistensi, serta latihan
berulang. Pada siswa kelas 2 sekolah rendah di Sekolah Alif Rimba Sdn Bhd, Brunei
Darussalam, keterampilan menulis bahasa Arab masih menghadapi sejumlah kendala.
Siswa mengalami kesulitan membedakan huruf hijaiyah yang memiliki kemiripan bentuk,
belum konsisten dalam penulisan huruf sesuai posisi (awal, tengah, akhir), serta belum
terbiasa melakukan latihan menulis secara intensif dan terstruktur. Kondisi ini
menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang lebih sistematis dan inovatif untuk
memperkuat dasar keterampilan menulis sejak dini.(Sidoarjo 2022)

Berdasarkan hasil observasi tersebut, mahasiswa semester 6 dari Universitas
Darussalam Gontor yang berjumlah 30 orang menetapkan fokus pemberdayaan pada
penerapan metode drill berbasis game based learning guna meningkatkan maharah kitabah
siswa kelas 2. Pendekatan ini memadukan latihan berulang yang terarah dengan aktivitas
permainan edukatif, sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada peningkatan
kemampuan teknis menulis, tetapi juga pada pembentukan sikap positif, motivasi, dan

kepercayaan diri siswa dalam belajar bahasa Arab.
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Subjek pembinaan adalah siswa kelas 2 berusia 7-8 tahun yang berada pada tahap
perkembangan dasar literasi. Meskipun sebagian siswa telah mengenal huruf hijaiyah,
kemampuan penulisan mereka masih memerlukan pembiasaan yang lebih konsisten,
khususnya dalam aspek ketepatan bentuk huruf, penyambungan, dan kerapihan tulisan.
Namun demikian, siswa menunjukkan antusiasme tinggi ketika pembelajaran dikemas
secara interaktif dan menyenangkan, sehingga metode drill berbasis permainan dinilai
sesuai dengan karakteristik mereka. (Sifa et al. 2023)

Melalui program ini diharapkan terjadi peningkatan ketepatan penulisan huruf
hijaiyah sesuai posisinya, kemampuan menyusun dan menulis kosakata sederhana, serta
kerapihan dan kedisiplinan dalam menulis. Selain itu, kegiatan ini diharapkan mampu
menumbuhkan motivasi belajar, meningkatkan kepercayaan diri siswa, dan membentuk
kebiasaan latihan menulis yang terstruktur dan berkelanjutan sebagai fondasi penguasaan

bahasa Arab pada jenjang berikutnya.

METODE

Pendamingan ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu suatu
bentuk penyelidikan reflektif yang dilakukan secara sistematis oleh pendidik dalam konteks
pembelajaran di kelas untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar. PTK
menekankan pada perbaikan praktik pembelajaran melalui tindakan nyata yang dirancang,
dilaksanakan, diamati, dan direfleksikan secara berkelanjutan. Prosedur PTK dalam
Pendamingan ini dilaksanakan melalui siklus yang terdiri atas empat tahapan utama, yaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting).(Gusmaningsih et al. 2023)

Strategi yang digunakan dalam Pendamingan ini adalah penerapan metode drill
berbasis game based learning untuk meningkatkan maharah kitabah siswa kelas 2 di Sekolah
Alif Rimba Sdn Bhd, Brunei Darussalam. Metode drill diterapkan melalui latihan menulis
huruf hijaiyah dan kosakata sederhana secara berulang dan sistematis, sedangkan
pendekatan permainan digunakan untuk menciptakan suasana belajar yang aktif,
menyenangkan, dan kompetitif secara sehat. Strategi ini dirancang untuk meningkatkan
ketepatan penulisan huruf sesuai posisinya (awal, tengah, akhir), memperbaiki
penyambungan huruf, serta membiasakan siswa menulis dengan rapi dan
konsisten.(Prihatiningtyas 2020)

Langkah-langkah pendampingan dalam setiap siklus meliputi: (1) tahap
perencanaan, yaitu penyusunan perangkat pembelajaran, materi latihan, lembar tes, dan
lembar observasi; (2) tahap pelaksanaan tindakan, berupa penerapan metode drill berbasis
permainan dalam kegiatan pembelajaran menulis; (3) tahap pengamatan, yaitu pencatatan
aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung; serta (4) tahap refleksi,
yaitu evaluasi terhadap hasil tindakan untuk menentukan perbaikan pada pengajaran
berikutnya. (Husain, Naufal, and Ahmad Rifa’i, 2025).
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Pemilihan subjek dampingan dilakukan secara purposif, yaitu siswa kelas 2 sekolah
rendah yang berusia 7-8 tahun dan menunjukkan kebutuhan peningkatan keterampilan
menulis bahasa Arab. Subjek dipilih berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan
adanya kesulitan dalam membedakan huruf hijaiyah yang mirip, ketidakkonsistenan dalam
penyambungan huruf, serta variasi tingkat kerapihan tulisan.

Data yang dikumpulkan dalam pendamingan ini meliputi tes (pre-test dan post-test)
untuk mengukur peningkatan kemampuan menulis, hasil observasi aktivitas siswa dan
guru, serta dokumentasi pembelajaran. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan model analisis mengalir (flow model) yang meliputi tiga tahapan, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data kuantitatif dari hasil tes
dianalisis secara deskriptif untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar.

Melalui penerapan PTK dengan strategi drill berbasis game based learning,
pendamingan ini diharapkan mampu memberikan perbaikan nyata terhadap kualitas
pembelajaran maharah kitabah serta meningkatkan ketepatan, kerapihan, dan kepercayaan

diri siswa dalam menulis bahasa Arab secara bertahap dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sekolah Alif Rimba Brunei Darussalam

Sekolah alif rimba yang terletak di brunei darussalam merupakan sekolah swasta yang
yang berfokus pada kelas rendah dari tahun pertama hingga tahun ke empat. Sekolah ini
juga mengajarkan bahasa arab sesuai dengan tahun muridnya. Tahun pertama adalah
tempat dimana para ustadz dan ustadzah mengenalkan huruf — huruf hijaiyah sebagai
pembuka dalam pengajaran bahasa arab. Tahun kedua, ketiga, dan keempat metode
pengajaran lebih spesifik menggunakan media visual, bergambar dan benda sungguhan
agar murid lebih memahami dan menangkap kosakata dengan tepat.

Objek pengajaran kali ini adalah tahun kedua dimana para murid baru memasuki
tahap serius dalam pengenalan kosakata dan kemampuan menulis bahasa arab,
menyebabkan dimana para pengajar harus lebih berusaha dalam menyampaikan dan
mengajarkan kosakata untuk meningkatkan kemampuan bahasa arab para murid.

Kosakata Bahasa Arab

Kosakata bahasa Arab atau mufradat adalah salah satu komponen utama dalam
pembelajaran bahasa Arab. Penguasaan kosakata yang cukup sangat diperlukan agar
seseorang mampu memahami teks, mendengarkan percakapan, menulis, serta berbicara
dalam bahasa Arab dengan baik. Oleh sebab itu, mufradat menjadi dasar penting dalam
memahami bahasa Arab secara menyeluruh.(Ni'mah, n.d.)

Dalam proses pembelajaran bahasa, kosakata tidak sekadar dipahami sebagai
sekumpulan kata, melainkan sebagai unsur penting dalam membentuk kalimat yang
memiliki makna. Semakin banyak kosakata yang dikuasai seseorang, maka semakin mudah
pula baginya menyusun kalimat secara tepat dan berkomunikasi dengan baik. Dengan
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demikian, penguasaan kosakata memiliki kaitan erat dengan kemampuan berbahasa secara
keseluruhan.

Pentingnya penguasaan kosakata dapat dilihat dari kemampuan seseorang dalam
memahami teks maupun percakapan. Semakin luas mufradat yang dimiliki, maka semakin
mudah baginya menangkap arti kalimat, memahami isi bacaan, serta mengerti ungkapan
yang digunakan oleh penutur bahasa Arab. Sebaliknya, kurangnya penguasaan kosakata
sering kali menjadi kendala utama dalam proses pembelajaran bahasa Arab.(Achoita and
Susanti 2020)

Oleh Karena itu, pembelajaran kosakata bahasa Arab sebaiknya dilakukan secara
bertahap dan terus-menerus. Beberapa cara yang dapat diterapkan yaitu menghafal
kosakata dasar, mengelompokkan kata sesuai tema, menuliskan kembali kosakata yang
telah dipelajari, serta mempraktikkannya dalam kalimat sederhana. Melalui latihan yang
dilakukan secara rutin dan diulang-ulang (metode drill), kosakata tidak hanya sekadar

diingat, tetapi juga dapat dipahami dan digunakan dengan baik.(Team 2025)
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Gambar 1. Penulisan kosakata bahasa arab
Metode Drill

Metode drill merupakan pendekatan dalam pengajaran bahasa yang fokus pada
pengulangan terus-menerus dari kata, frasa, atau pola kalimat tertentu untuk membangun
kebiasaan berbicara yang benar dan cepat. Pendekatan ini sering diterapkan dalam
pembelajaran Bahasa Arab karena mampu memperkuat memori kosakata, susunan kalimat,
dan pola pengucapan melalui latihan secara berkelanjutan.

Dasar dari metode drill adalah bahwa keterampilan berbahasa tidak hanya
bergantung pada pemahaman teori, melainkan juga pada kebiasaan dan keterampilan
praktis yang ditanamkan melalui latihan berulang. Dalam proses belajar Bahasa Arab,
umumnya guru akan mengarahkan siswa untuk mengulang kata atau kalimat dalam
pengaturan kelas, kemudian secara individu, serta memberikan umpan balik langsung
terhadap kesalahan dalam pengucapan atau struktur kalimat. Dengan pendekatan ini,
metode drill dianggap sebagai cara yang efektif untuk meningkatkan daya ingat kosakata,
pengucapan, serta kemampuan mendengarkan dan berbicara dalam bahasa Arab.(Naufal
Husain and Ahmad Rifa’i, 2025).
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Gambar 2. Penyampaian kosakata Bahasa Arab dengan media gambar

Tujuan Metode Drill

Pendekatan drill adalah strategi pembelajaran yang menekankan pada pengulangan

terus-menerus dari struktur kalimat atau kata-kata tertentu untuk membangun kebiasaan
dan keakuratan dalam berbahasa. Dalam konteks pengajaran Bahasa Arab, tujuan dari
metode ini adalah :

1. Untuk memperkuat daya ingat kosakata dan tata bahasa,

2. Meningkatkan pengucapan,

3. Mempercepat dan memperbaiki ketepatan respons para siswa.

Metode drill membantu siswa menyerap pola bahasa sehingga mereka dapat
mengaplikasikannya secara otomatis tanpa memerlukan waktu berpikir yang lama. Selain
itu, metode ini juga bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa saat berbicara
mengasah keterampilan mendengar serta memperkuat kemampuan membaca dan menulis
melalui latihan yang terstruktur dan berulang. Dengan begitu, metode drill tidak hanya
terfokus pada pengulangan semata, tetapi juga pada pengembangan kebiasaan
berkomunikasi yang mendukung penguasaan Bahasa Arab secara menyeluruh dan
efisien.(Prihatiningtyas 2020)

Macam-macam Metode Drill

Metode drill dalam pembelajaran Bahasa Arab dapat dikelompokkan berdasarkan
cara pelaksanaannya, yaitu drill lisan (verbal drill), drill tulis (written drill), pattern drill atau
drill tanya jawab, serta drill berpasangan atau berkelompok (pair/group drill). Drill lisan
dilakukan dengan mengulang kata, akar kata (al-asl), dan kalimat secara lisan untuk melatih
pelafalan dan intonasi yang benar. Drill tulis dilakukan melalui latihan menulis kata, kata
turunan (musytagat), dan pola kalimat seperti isian, mencocokkan, atau menyalin teks guna
memperkuat ingatan dan ketepatan ejaan. Pattern drill atau drill tanya jawab dilakukan
dengan mengulang pola kalimat yang sama sambil mengganti unsur tertentu atau melalui
tanya jawab cepat untuk melatih penguasaan struktur kalimat. Sementara itu, drill
berpasangan atau berkelompok dilakukan melalui latihan dialog atau percakapan
sederhana agar siswa terbiasa menggunakan kosakata dalam komunikasi.

Secara keseluruhan, seluruh jenis metode drill di atas menekankan pengulangan

yang terstruktur dan berulang-ulang untuk memperkuat ingatan, pelafalan, serta
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kemampuan ekspresi lisan dan tulis, terutama dalam pembelajaran kosakata dan
keterampilan berbicara Bahasa Arab. (Mardhatillah Syahril, Puput Nurshafnita, and Fauziah
Nasution, 2023).

Gambar 3. Pengajaran kosakata Bahasa arab dengan metode drill lisan

Langkah — Langkah Penerapan Metode Drill

Penerapan teknik drill dalam pembelajaran Bahasa Arab dilakukan melalui beberapa
tahap yang saling berkaitan. Tahap pertama adalah persiapan, yaitu pengajar menentukan
materi yang akan dilatih, seperti kosakata, akar kata, atau pola kalimat, serta menyiapkan
contoh dan latihan. Tahap kedua adalah pelaksanaan, di mana siswa mengulang kata atau
pola kalimat secara bersama dan individu dengan bimbingan guru serta mendapat koreksi
langsung. Tahap ketiga adalah evaluasi, yaitu pemberian tes singkat secara lisan atau
tertulis untuk menilai kemampuan siswa dalam menggunakan kata atau pola kalimat yang
telah dipelajari serta sebagai dasar perbaikan pembelajaran selanjutnya.(Muhammad Arif
DarmawanFauzi 2019)
Kelebihan dan Kelemahan Metode Drill

Metode drill memiliki beberapa kelebihan dalam pembelajaran Bahasa Arab. Metode
ini efektif memperkuat daya ingat kosakata dan struktur kalimat melalui pengulangan yang
terarah, membantu memperbaiki pelafalan dan intonasi, serta meningkatkan kecepatan dan
ketepatan respons dalam keterampilan berbicara dan mendengar. Latihan yang berulang
juga dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam menggunakan bahasa Arab.

Namun, metode drill juga memiliki kelemahan. Jika diterapkan secara monoton dan
terlalu sering, siswa dapat merasa bosan dan kurang termotivasi. Selain itu, sifatnya yang
mekanis sering kali kurang memberi ruang bagi kreativitas berbahasa. Oleh karena itu,
metode ini perlu dipadukan dengan metode lain agar pembelajaran lebih kontekstual dan
tidak hanya menekankan pada hafalan bentuk kata tanpa pemahaman makna yang
mendalam. (M. As’ad Nahdly and Ahmad Amiq Fahman, 2023).
Hasil

Saat pelaksanaan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SD Alif Rimba Kelas 2.
Pendidik menjumpai adanya kesulitan siswa dalam menerima penjelasan, banyak yang

tidak memperhatikan, dan siswa terlihat bosan. Melihat hal tersebut pendidik akhirnya
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memilih untuk menggunakan metode Drill pada saat proses pembelajaran. Metode ini
sangat praktis dan cocok untuk dipadukan dengan teknik pengajaran kosakata.

Pada tahap pertama dilaksanakan Pre-test dalam bentuk pertanyaan secara lisan dan
bertahap kepada siswa-siswi sesuai materi yang akan diajarkan yaitu anggota badan dan
peralatan sekolah, pertanyaan yang diberikan seperti: “Apakah ada yang tahu Bahasa Arab
dari salah satu anggota badan?”, dan “Apa Bahasa Arab dari hidung”. Jawaban siswa-siswi
kemudian diamati dan dianalisis secara singkat untuk melihat pola pemahaman siswa-siswi
tersebut. Pemberian pertanyaan diawal pertanyaan bertujuan untuk memetakan kompetensi
siswa serta siswi sebelum mendapatkan pelatihan. Dengan adanya pre-test tim KKN dapat
mengetahui sejauh mana pengetahuan para siswa dan siswi dalam penguasaan bahasa arab.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan melalui kegiatan pre-test, diperoleh
gambaran mengenai kemampuan awal peserta didik dalam penguasaan kosakata Bahasa
Arab. Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih belum optimal, di mana
hanya tiga orang siswa yang mampu menjawab soal dengan benar, sedangkan sebagian
besar siswa lainnya masih mengalami kesulitan dalam memahami serta menjawab
pertanyaan yang diberikan. Setelah memetakan kemampuan para peserta, tim KKN
memaparkan materi yang berkaitan dengan kosakata dasar bahasa terkait anggota tubuh
untuk hari pertama dan perlengkapan sekolah di kemudian hari. Adapun penyampaian
materi selama proses belajar-mengajar menggunakan metode drill.

Dalam tahapan selanjutnya, para peserta diminta untuk mengerjakan tugas dengan
rangkaian huruf hijaiyah yang belum tersambungkan untuk menjadi satu kata yang sesuai
dengan gambar yang disediakan. Hal ini bertujuan untuk mempermudah siswa dan siswi
sekolah rendah untuk mengingat kosakata tersebut melalui tulisan. Dalam tahapan ini tim
KKN menggunakan metode drill dengan spesifikasi sebagai individual drill dimana para
siswa dan siswi mengerjakan latihan tersebut secara personal. Adapun bentuk tugas dalam

pelaksanaan latihan menulis Adalah sebagai berikut:

) pliae| Lol yall olga¥
ISILAH KOLOM YANG KOSONG DENGAN JAWABAN Isilah kolom yang kosong dengan jawaban
YANG SESUAI! yang sesuai!

FE ] by b Fa-d-s &G wJ-G

A = ~

a5 3 (e

Gambar 4. Tugas Latihan menulis kosakata dalam Bahasa Arab.

@ 0]©) Copyright ©2026 This is an open access article under the CC-BY-SA license | 537



Fazari Zul Hasmi Kanggas, et al.: Pendampingan Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab melalui Metode Drill
Berbasis Game-Based Learning pada siswa kelas 11 SD Alif Rimba

Pada tahapan berikutnya para peserta dapat menyelesaikan tugas yang sesuai
dengan materi yang disampaikan selama proses pembelajaran. Pemberian tugas dalam
tahapan ini dilengkapi dengan berbagai permaianan dan penyampaian yang menarik guna
meningkatkan daya ingat para peserta didik. Para peserta didik diminta untuk
menuntaskan tugas tersebut dengan cara diskusi bersama kelompok. Hal ini bertujuan

untuk menilai keaktifan siswa dan siswi selama proses pembelajaran berlangsung.

(o
£ dal yudl elgadl
PRiliflah jawaban yang sesuai dengan memberi tanda X
*

i o A i

Isilah kolom yang kosong dengan jawaban yang tepat!

Gambar 5. Tugas Materi Anggota Badan dan Peralatan Sekolah.
Pemberian tes di akhir kegiatan ini dilakukan untuk melihat dampak atau pengaruh
pelatihan terhadap kemampuan para pengajar dalam menguasai metode penyampaian
kosakata Bahasa Arab yang interaktif. Sebagaimana pada tahap awal, tim KKN juga
menggunakan instrumen tes di tahap akhir ini untuk mengukur sejauh mana peningkatan
keterampilan pelafalan, penggunaan teknik repetition drill, serta kemampuan demonstrasi
visual para peserta dalam mengajarkan kosakata kepada siswa kelas 2. Bentuk tes akhir

dalam tahapan ini berupa:
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Gambar 6. Soal Post-Test
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Berdasarkan hasil post-test yang dilaksanakan setelah penerapan pembelajaran,
diperoleh data capaian nilai peserta didik yang menunjukkan variasi tingkat pemahaman.
Dari keseluruhan peserta, sebanyak 4 orang memperoleh nilai 100, 13 orang memperoleh
nilai 90, 6 orang memperoleh nilai 80, dan 4 orang memperoleh nilai 70. Selain itu, terdapat
masing-masing 1 orang yang memperoleh nilai 60, 50, dan 40.

Distribusi nilai tersebut menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik berada pada
kategori nilai tinggi (80-100), yang mengindikasikan tingkat penguasaan materi yang sangat
baik setelah proses pembelajaran berlangsung. Meskipun masih terdapat sebagian kecil
peserta didik yang memperoleh nilai di bawah 70, jumlahnya relatif sedikit dibandingkan
dengan peserta didik yang mencapai nilai tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran yang diterapkan cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta
didik, meskipun tetap diperlukan perhatian dan tindak lanjut bagi peserta didik yang belum
mencapai hasil optimal.

Berikut ini adalah tabel hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan
metode Drill dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 65.

Tabel 1. Hasil tes sebelum menggunakan metode Drill

NO Keterangan Skor
1.  Jumlah Murid 30
2. Murid yang nilainya dibawah KKM 27
3. Murid yang nilainya diatas KKM 3
4.  Presentase 10%
5.  Kategori Kurang

Tabel 2. Hasil tes sesudah menggunakan metode Drill

NO Keterangan Skor
1.  Jumlah Murid 30
2. Murid yang nilainya dibawah KKM 3
3. Murid yang nilainya diatas KKM 27
4. Presentase 90%
5. Kategori Baik

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil tes pertama diikuti oleh 30
siswa dengan 3 siswa nilainya di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM) sedangkan 27
siswa nilainya kurang dari KKM. Setelah pendidik menggunakan metode dril dan
dilakukan tes ulang yang diikuti oleh 30 siswa, perolehan siswa yang nilainya di atas
kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah 27 siswa, sedangkan siswa yang nilainya di
bawah KKM hanya ada 3 siswa.

Kenaikan presentase yang awalnya 10% siswa nilainya di atas KKM menjadi 87%

siswa nilainya di atas KKM, ini menunjukkan bahwa menggunaan mtode Drill dalam
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pengajaran bahasa Arab terlebih pada pemahaman kosakata untuk kelas 2 SD Alif Rimba
SDN BHD sangat efektif dan berhasil meningkatkan pemahaman siswa dalam mempelajari
kosakata bahasa Arab.

Berdasarkan perbandingan hasil pre-test dan post-test, terdapat selisih peningkatan
sebesar 800% Hal ini mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan
mampu membantu peserta didik dalam memahami materi secara lebih baik.

Selain itu, terlihat adanya peningkatan kemampuan peserta didik dalam maharah
kitabah (keterampilan menulis) Bahasa Arab. Setelah dilakukan pengajaran menggunakan
metode drill, siswa menunjukkan perkembangan yang lebih baik dalam menuliskan
kosakata serta menyusun kalimat sederhana dalam bahasa Arab. Hal ini terlihat dari
meningkatnya ketepatan penulisan kata, pemahaman bentuk kata, serta kemampuan siswa

dalam menyusun struktur kalimat yang lebih tepat.

KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan pembelajaran bahasa Arab melalui penerapan metode drill
di kelas 2 Sekolah Alif Rimba Sdn Bhd terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan
kosakata (mufrodat) siswa. Latihan yang dilakukan secara berulang dan terstruktur
membantu siswa memahami, mengingat, dan menggunakan kosakata bahasa Arab dengan
lebih baik. Keberhasilan program terlihat dari peningkatan persentase ketuntasan belajar
siswa dari 10% sebelum pendampingan menjadi 90% setelah penerapan metode drill.
Dengan demikian, metode drill dapat direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran yang

efektif untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab pada siswa sekolah dasar.
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